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Abstrak
Kampung Jepang Surabaya adalah salah satu tempat wisata unik yang berada di Kecamatan Tandes, Kota Surabaya tempat ini berpotensi untuk dikembangkan melalui kolaborasi antara masyarakat dan pelajar/mahasiswa. Salah satu kegiatan yang dilaksanakan adalah bazar kuliner kreatif, yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi kewirausahaan mahasiswa serta menarik lebih banyak wisatawan ke area tersebut. Proyek pengabdian masyarakat ini berfokus pada pemaksimalan potensi wisata Kampung Jepang Surabaya melalui pelaksanaan bazar kuliner kreatif oleh mahasiswa dari FISIP Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Kegiatan ini dilaksanakan pada Juni 2026 dengan partisipasi 10 mahasiswa yang mengelola “Stand Hi & Kori” yang menyediakan berbagai menu bakaran dan minuman Gummy Splash (es permen karet jeli). Pada kegiatan ini mahasiswa menerapkan konsep pemasaran, pelayanan pelanggan, manajemen keuangan, serta promosi digital yang telah dipelajari. Selain memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi di kawasan wisata, kegiatan ini juga memberikan mahasiswa pengalaman praktis dalam meningkatkan kemampuan komunikasi pemasaran, pengelolaan keuangan bisnis, pelayanan konsumen, kerja sama tim, kreativitas produk, serta penggunaan media sosial untuk promosi. Bazar kuliner kreatif telah terbukti menjadi sarana pembelajaran kewirausahaan yang efektif sekaligus membantu menarik perhatian wisatawan ke Kampung Jepang Surabaya. Kerja sama antara kegiatan akademis dan pengabdian masyarakat melalui praktik kewirausahaan diharapkan dapat menjadi contoh model pembelajaran yang berkelanjutan, mendukung pengembangan destinasi wisata lokal serta peningkatan kompetensi mahasiswa.
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Abstrak
Kampung Jepang Surabaya is a unique tourist destination located in the Tandes District of Surabaya. This area holds great potential for development through collaborative efforts between the local community and students. One of the main activities held here is a creative culinary bazaar, which aims to boost students' entrepreneurial skills while drawing more tourists to the area. This community service project focused on maximizing the tourism potential of Kampung Jepang Surabaya through a creative culinary bazaar organized by students from the Faculty of Social and Political Sciences (FISIP) at Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Held in June 2026, the project involved 10 students who managed a booth named "Stand Hi & Kori," serving various grilled items and a signature drink called Gummy Splash (iced bubblegum jelly drink). During the event, the students applied real-world concepts of marketing, customer service, financial management, and digital promotion that they had learned in class. Beyond boosting the economic growth of the tourist area, this activity provided the students with hands-on experience in enhancing their marketing communication, business finance management, customer service, teamwork, product creativity, and social media promotion skills. The creative culinary bazaar proved to be an effective tool for learning entrepreneurship while successfully putting a spotlight on Kampung Jepang Surabaya for tourists. This collaboration between academic learning and community service through practical entrepreneurship is expected to serve as a model for sustainable learning, supporting both the development of local tourism and the growth of student competencies.
Keywords: Kampung Jepang Surabaya, culinary bazaar, student entrepreneurship, creative tourism, community service.
PENDAHULUAN 
Pengembangan sektor pariwisata yang berbasis ekonomi kreatif saat ini menjadi salah satu pendekatan kunci dalam meningkatkan daya tarik destinasi wisata di berbagai daerah, termasuk Kota Surabaya. Sektor pariwisata tidak hanya fokus pada keindahan lokasi, tetapi juga pada pengalaman yang dirasakan pengunjung melalui berbagai aktivitas pendukung seperti kuliner, seni, dan budaya. Salah satu strategi pengembangan pariwisata berbasis pengalaman tersebut adalah melalui penyelenggaraan bazar kuliner kreatif yang memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara pengunjung dan pelaku usaha.
Kampung Jepang Surabaya merupakan salah satu destinasi wisata tematik yang memiliki potensi besar dalam menarik minat wisatawan melalui suasana budaya Jepang yang dikemas dalam bentuk rekreasi modern. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal kegiatan pengabdian, masih terdapat tantangan dalam optimalisasi daya tarik wisata, khususnya pada aspek variasi aktivitas pendukung seperti kuliner kreatif yang dapat memperpanjang durasi kunjungan (length of stay) serta meningkatkan partisipasi pengunjung. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi wisata yang dimiliki dengan implementasi aktivitas ekonomi kreatif yang belum optimal.
Dalam pengembangan pariwisata berbasis pengalaman, sektor kuliner memiliki peran penting sebagai daya tarik utama sekaligus pendukung. Menurut Pine dan Gilmore dalam penelitian (Mehmetoglu & Engen, 2011) konsep Experience Economy menekankan bahwa nilai ekonomi tidak hanya berasal dari produk yang ditawarkan, tetapi juga dari pengalaman yang tercipta selama proses konsumsi.. Lebih lanjut, penelitian (Hall, 2020) menunjukkan bahwa kuliner merupakan salah satu elemen utama yang berkontribusi terhadap kepuasan wisatawan serta mempengaruhi keputusan untuk kembali mengunjungi suatu destinasi wisata. Selain itu, kegiatan kewirausahaan yang dilakukan siswa melalui praktik langsung terbukti dapat meningkatkan kemampuan soft skill, seperti komunikasi, kolaborasi, serta kemampuan beradaptasi dalam lingkungan bisnis (Morris & König, 2020)
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga pada aspek pendidikan bagi mahasiswa. Pelaksanaan bazar kuliner kreatif yang melibatkan mahasiswa FISIP Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya menjadi salah satu bentuk implementasi nyata dalam menghubungkan teori kewirausahaan yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan praktik langsung di lapangan. Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan daya tarik wisata Kampung Jepang Surabaya melalui terciptanya pengalaman kuliner yang menarik bagi pengunjung.
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui pengelolaan Stand Hi&Kori yang menyediakan produk aneka bakaran serta minuman es permen karet jelly (Gummy Splash) dengan melibatkan sepuluh mahasiswa sebagai pelaksana. Adapun tujuan kegiatan ini adalah untuk mengoptimalkan potensi pariwisata Kampung Jepang Surabaya melalui penyelenggaraan bazar kuliner kreatif, sekaligus meningkatkan kompetensi kewirausahaan mahasiswa dalam aspek pemasaran, pelayanan pelanggan, kerja sama tim, serta pengelolaan usaha secara langsung. Manfaat kegiatan ini diharapkan tidak hanya dirasakan oleh mahasiswa, tetapi juga oleh pengunjung dan pengelola kawasan wisata sebagai bagian dari pengembangan destinasi wisata yang lebih inovatif, interaktif, dan berkelanjutan.
METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Kampung Jepang Surabaya pada tanggal 13 Juni 2026. Lokasi dipilih karena merupakan salah satu destinasi wisata tematik yang secara rutin menyelenggarakan kegiatan ekonomi kreatif dan menjadi ruang interaksi antara pelaku usaha, pengunjung, serta komunitas lokal. Sasaran kegiatan ini adalah mahasiswa FISIP Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya sebagai pelaksana kegiatan kewirausahaan sekaligus pengunjung Kampung Jepang sebagai penerima manfaat secara langsung melalui penyediaan produk kuliner. Ada 10 mahasiswa yang terlibat dalam pengelolaan Stand Hi&Kori yang menjual makanan aneka bakaran dan minuman es permen karet jelly (Gummy Splash). 
Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah experiential learning (learning by doing), yaitu pendekatan pembelajaran yang mendapatkan pengalaman langsung sebagai media utama dalam membangun kompetensi kewirausahaan. Melalui pendekatan tersebut, mahasiswa tidak hanya mempelajari konsep kewirausahaan secara teoritis di dalam kelas, tetapi juga menerapkan di dalam situasi bisnis yang nyata, mulai dari perencanaan usaha, pemasaran, pelayanan pelanggan, hingga evaluasi hasil usaha. Pendekatan experiential learning terbukti mampu meningkatkan kompetensi kewirausahaan, kemampuan bekerja sama, komunikasi, dan kemampuan memecahkan masalah melalui pengalaman praktik secara langsung (Hasan et al., 2023)
Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, tim mahasiswa melakukan identifikasi kebutuhan kegiatan, penyusunan konsep usaha, pembagian tugas anggota, menentukan jenis produk, penyusunan strategi pemasaran, penetapan harga jual, serta persiapan bahan baku dan perlengkapan stand. Seluruh proses perencanaan mengacu pada materi kewirausahaan yang telah diperoleh mahasiswa selama proses pembelajaran di perguruan tinggi sehingga kegiatan bazar menjadi sarana implementasi kompetensi akademik ke dalam praktik nyata.
Tahap pelaksanaan ini dilakukan melalui penyelenggaraan bazar kuliner di kawasan Kampung Jepang Surabaya. Mahasiswa mampu bertanggung jawab terhadap seluruh aktivitas operasional usaha, penataan stand, produksi dan penyajian makanan, promosi kepada pengunjung, pelayanan konsumen, pencatatan transaksi penjualan, serta pengelolaan keuangan secara sederhana. Selain mengembangkan kemampuan teknis dalam menjalankan usaha, kegiatan ini juga memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam membangun komunikasi dengan pelanggan, bekerja secara kolaboratif, menyelesaikan permasalahan operasional, serta menyesuaikan strategi penjualan berdasarkan respons pasar. pembelajaran yang berbasis pengalaman seperti ini telah banyak direkomendasikan dalam pendidikan kewirausahaan karena mampu meningkatkan keahlihan dan kesiapan mahasiswa menghadapi dunia usaha.
Tahap evaluasi dilaksanakan setelah kegiatan bazar selesai melalui diskusi reflektif bersama seluruh anggota tim. Evaluasi difokuskan pada ketercapaian tujuan dari kegiatan, efektivitas pelaksanaan bazar, kendala yang dihadapi di dalam kegiatan ini, serta pengalaman yang dapat diperoleh oleh mahasiswa selama menjalankan usaha. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi perbaikan untuk kegiatan pengabdian berikutnya sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara berkelanjutan.
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi, dokumentasi, dan pencatatan hasil dari penjualan. Observasi digunakan untuk dapat mengamati keterlibatan mahasiswa dalam menjalankan usaha, interaksi dengan para konsumen, serta dinamika yang terjadidalam pelaksanaan bazar. Dokumentasi kegiatan ini dilakukan melalui pengambilan foto kegiatan pada setiap tahapan pelaksanaan sebagai bukti implementasi dari program pengabdian. Sementara itu, untuk pencatatan dari hasil penjualan digunakan untuk mengetahui jumlah transaksi dan tingkat partisipasi konsumen selama kegiatan bazzar ini berlangsung. Berdasarkan hasil pencatatan, Stand yang kami Kelola berhasil melayani 47 konsumen selama pelaksanaan bazar berlansung.
Pengawasan kegiatan dilakukan secara langsung oleh dosen pendamping bersama seluruh anggota tim melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan setiap tahapan kegiatan, pembagian tugas, kualitas pelayanan kepada konsumen, serta pencapaian target penjualan. Selanjutnya, evaluasi dilakukan secara partisipatif melalui refleksi bersama untuk mengidentifikasi faktor pendukung, hambatan, dan peluang pengembangan usaha pada kegiatan berikutnya. Proses pengawasan dan evaluasi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian pelaksanaan program, tetapi juga sebagai dasar dalam pengukuran keberhasilan pengabdian terhadap peningkatan kemampuan kewirausahaan mahasiswa dan berkontribusi dalam mendukung aktivitas kreatif di kawasan wisata. Penerapan pengawasan dan evaluasi secara sistematis merupakan bagian penting dalam memastikan keberlanjutan dampak program pengabdian kepada masyarakat.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 13 Juni 2026 yang terletak di Jl. Manukan Lor IV I No.51Banjar, Banjar Sugihan, Kec. Tandes, Surabaya, Jawa Timur dan kampung nya Bernama kampung jepang.Penyelanggaran bazar ini terdapat 36 stand dan stand milik warga yang ikut berpatisipasi, kelompok kami juga ikut berpatisipasi dalam kegiatan ini kami berjualan di stand no 7 dengan nama stand Hi&Kori.Kegiatan ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi wisata melalui penyediaan produk kuliner yang menarik sekaligus menjadi media pembelajaran kewirausahaan berbasis praktik. Stand kelompok kami menjual aneka macam bakaran seperti cikuwa, tofu, sosis, otak-otak, pentol dan es permen karet jelly (Gummy Splash).
Tahap pelaksanaan diawali dengan mempersiapkan dan menghias stand, menata produk jualan, pembagian tugas anggota tim, serta menyusun strategi dalam pelayanan kepada konsumen. Selanjutnya kami menjalankan aktivitas penjualan secara langsung kepada pengunjung Kampung Jepang Surabaya dengan menerapkan konsep pemasaran, pelayanan pelanggan, komunikasi bisnis, serta pengelolaan transaksi yang telah dipelajari selama ini. Selama kegiatan berlangsung, Stand Hi&Kori mendapatkan total 47 konsumen, yang menunjukkan adanya respons positif pengunjung terhadap produk yang kami sediakan. Selain menghasilkan transaksi penjualan, kegiatan ini juga menjadi sarana pembelajaran nyata bagi mahasiswa dalam mengembangkan kompetensi kewirausahaan.

Table 1 Capaian Pelaksanaan Kegiatan
	Indikator
	Hasil

	Jumlah Mahasiswa 
	10 Orang

	Lokasi Kegiatan
	Kampung Jepang Surabaya

	Tanggal Pelaksanaan
	13 Juni 2026

	Nama Stand
	Hi & Kori

	Produk yang dijual
	Aneka Bakaran dan Gummy Splash

	Jumlah Konsumen
	47 Konsumen



Selain capaian kuantitatif tersebut, kegiatan ini juga menghasilkan berbagai capaian nonfisik berupa peningkatan kompetensi mahasiswa pada aspek komunikasi pemasaran, pelayanan pelanggan/konsumen, pengelolaan keuangan sederhana, team work/Kerjasama tim, kreativitas produk, serta pemanfaatan media sosial sebagai alat promosi.
Pembahasan
Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa praktik kewirausahaan melalui bazar kuliner mampu menjadi media pembelajaran yang efektif dalam menghubungkan teori yang diperoleh di ruang kelas dengan praktik bisnis secara langsung. Mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman dalam menjual produk, tetapi juga belajar mengambil keputusan, membangun komunikasi dengan konsumen, mengelola pembagian tugas, dan menyelesaikan permasalahan operasional yang muncul selama kegiatan berlangsung. Model pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) seperti ini dinilai mampu meningkatkan kompetensi kewirausahaan karena mahasiswa belajar melalui pengalaman nyata yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Ihsan, 2025) yang menunjukkan bahwa kegiatan kewirausahaan berbasis praktik, seperti pop-up shop dan kegiatan bisnis langsung, meningkatkan pemahaman kewirausahaan, kepercayaan diri, dan pencapaian pembelajaran mahasiswa.
Keberhasilan kegiatan juga tercermin dari tingginya partisipasi konsumen, yaitu sebanyak 47 orang, yang menunjukkan bahwa keberadaan bazar kuliner mampu menambah aktivitas pendukung di kawasan wisata. Kehadiran produk kuliner memberikan alternatif pengalaman bagi pengunjung sehingga tidak hanya menikmati suasana wisata saja, tetapi juga memperoleh pengalaman gastronomi yang memperkaya nilai kunjungan. Kondisi ini mendukung konsep pengembangan destinasi wisata berbasis ekonomi kreatif, di mana aktivitas kuliner menjadi salah satu elemen penting dalam meningkatkan daya tarik destinasi wisata. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Kusumojanto et al., 2021) yang menyatakan bahwa internalisasi pendidikan kewirausahaan pada kawasan wisata mampu meningkatkan kreativitas masyarakat serta menciptakan produk yang memiliki nilai ekonomi bagi destinasi wisata.
Dari sisi pengembangan kompetensi mahasiswa, kegiatan ini memberikan pengalaman nyata dalam mengembangkan kemampuan komunikasi pemasaran, kerja sama anggota tim, pelayanan pelanggan, serta pengelolaan usaha sederhana. Seluruh anggota tim memperoleh kesempatan untuk menjalankan fungsi usaha secara langsung, mulai dari melayani konsumen, melakukan promosi, mengatur alur produksi, hingga mencatat transaksi penjualan. Pengalaman tersebut merupakan implementasi pendekatan learning by doing yang banyak direkomendasikan dalam pendidikan kewirausahaan karena mampu membentuk kompetensi yang lebih aplikatif dibandingkan pembelajaran berbasis ceramah. Temuan ini didukung oleh (Amalia et al, 2021) yang menjelaskan bahwa pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi Indonesia semakin efektif ketika menerapkan pendekatan experiential learning, mentoring, dan praktik bisnis secara langsung sehingga mampu meningkatkan kompetensi pemasaran, pengelolaan keuangan, kerja sama, dan kemampuan memecahkan masalah mahasiswa.
Selama pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa faktor yang mendukung keberhasilan program, antara lain antusiasme para pengunjung terhadap konsep bazar kuliner, kerja sama yang baik antar anggota tim, pembagian tugas yang jelas, serta penerapan materi kewirausahaan yang telah diperoleh selama proses perkuliahan. Di sisi lain, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan waktu pelaksanaan, fluktuasi jumlah pengunjung pada jam tertentu, serta perlunya strategi promosi digital yang lebih optimal agar jangkauan pasar menjadi lebih luas. Kendala tersebut menjadi bahan evaluasi untuk penyelenggaraan kegiatan serupa pada masa yang akan mendatang, terutama melalui peningkatan promosi berbasis media sosial dan inovasi variasi produk.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi positif terhadap pemberdayaan ekonomi kreatif di kawasan Kampung Jepang Surabaya sekaligus memperkuat kompetensi kewirausahaan mahasiswa melalui pengalaman belajar yang autentik. Selain memberikan manfaat bagi mahasiswa, keberadaan bazar kuliner juga memperkaya aktivitas wisata sehingga berpotensi meningkatkan daya tarik destinasi. Untuk menjaga keberlanjutan program, diperlukan kolaborasi yang lebih intensif antara perguruan tinggi, pengelola destinasi wisata, serta pelaku UMKM dalam menyelenggarakan kegiatan kewirausahaan secara berkala. Dengan demikian, program pengabdian tidak hanya memberikan dampak jangka pendek berupa aktivitas ekonomi, tetapi juga mendukung pengembangan sumber daya manusia dan penguatan ekosistem ekonomi kreatif berbasis pariwisata.
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KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyrakat ini melalui penyelenggaraan bazar kuliner kreatif yang ada di Kampung Jepang Surabaya yang telah mencapai tujuan yang direncanakan, yaitu dengan mengoptimalkan potensi wisata sekaligus mengembangkan kompetinsi kewirausahaan mahasiswa FISIP Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Melalui kegiatan, mahasiswa dapat pengalaman nyata dalam mempraktekkan atau mempelajari kewirausahaan secara langsung yang telah dipelajari di perkuliahan, mulai dari perencanaan usaha, pemasaran, pelayanan pelanggan, mengelola usaha, hingga evaluasi kegiatan. Proses ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi pemasaran, kerja sama tim, kreativitas produk yang di pasarkan, pengelolaan keuangan sederhana, serta pemanfaatan media sosial sebagai media promosi.
Kegiatan bazar kuliner juga memberikan peningkatan aktivitas ekonomi kreatif di kawasan Kampung Jepang Surabaya dengan menghadirkan variasi ber macam-macam kuliner yang bisa menambah daya tarik pengunjung atau warga Surabaya. Kegiatan ini dapat menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan destinasi wisata dapat menjadi salah satu strategi dalam mendukung pemberdayaan masyarakat sekaligus memperkuat pembelajaran berbasis praktik. Dengan demikian, program kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat bagi mahasiswa sebagai pelaksana kegiatan, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi pengembangan destinasi wisata melalui aktivitas kewirausahaan yang inovatif.
UCAPAN TERIMA KASIH 
Para penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih dan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini.Pertama-tama, kami mengucapkan terima kasih kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya atas penyediaan fasilitas yang diperlukan serta dukungan penuh dalam pelaksanaan kegiatan ini, yang merupakan bagian dari inisiatif pembelajaran kewirausahaan berbasis praktik.
Kami juga menyampaikan terima kasih kepada pihak pengelola Kampung Jepang Surabaya atas kesempatan, izin, dan kerja sama yang diberikan selama penyelenggaraan bazar kuliner kreatif, sehingga operasional stan "Hi & Kori" dapat berjalan dengan lancar. Apresiasi setinggi-tingginya kami sampaikan kepada seluruh tim mahasiswa FISIP Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang telah bekerja sama dengan penuh semangat di setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada para dosen dan pembimbing mata kuliah kewirausahaan atas bimbingan, arahan, dan motivasi yang diberikan, sehingga konsep-konsep kewirausahaan dapat diterapkan secara efektif dalam kegiatan ini. Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pengunjung dan pelanggan di Kampung Jepang Surabaya yang telah menyambut produk-produk yang ditawarkan dengan antusias serta turut berkontribusi pada kesuksesan bazar kuliner kreatif ini. Kami berharap kerja sama ini dapat terus berlanjut dan menjadi landasan bagi kegiatan pengabdian masyarakat yang lebih inovatif, kolaboratif, dan berkelanjutan di masa mendatang.
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